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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalatodegre- experiment.
Menurut Panggabean (1996: 2B)e-Experiment yaitu penelitian yang secara
khas meneliti mengenai keadaan praktis yang didatantidak mungkin untuk
mengontrol semua variabel yang relevan. Metoddimgiinakan karena peneliti
tidak mampu mengontrol semua variabel yang berpahgaDari hasil studi
pendahuluan peneliti mengetahui banyak variabeb yagrpengaruh dan tidak
dapat peneliti kontrol. Salah satu contohnya yaitoporsi belajar siswa yang
dijadikan sampel penelitian tidak sama. Ada belsersipwa dari kelas sampel
penelitian yang mengikuti les, bimbel dan sejerasdiyluar jam belajar sekolah.
Selain itu, alasan peneliti menggunakan metBoeExperiment sesuai dengan
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui peningkatesil belajar kognitif
setelah diterapkannya model pembelajaran koopekdT (Numbered Head
Together). Hal itu sejalan dengan Abrahams dalam Tata (2@&1): yang
menjelaskan bahwapte-experiment digunakan ketika peneliti ingin melihat
perbedaan antargretest dan posttest setelah diberikan suatureatment

(perlakuan)”.
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B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adadab group pretest-posttest, di dalam
desain ini tes dilakukan sebanyak 2 kali yaitu kebeeksperimerpre-test (tes
awal) dan sesudah eksperimaust-test (tes akhir). Desain ini digunakan sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu ingin miahge peningkatan hasil
belajar kognitif siswa setelah diterapkan model Ipeliajaran kooperatif NHT
(Numbered Head Together). Pembelajaran yang dilakukan terdiri dari tiga kali
pembelajaran dengan tes sebelum pembelajargme-test, dan setelah
pembelajaramost-test. Hal itu dilakukan karena materi pembelajaranngayiak,
sehingga tidak cukup untuk disampaikan dalam saliupkertemuan. Untuk lebih

jelasnya, one group pretest-posttest yang dilakukan dapat digambarkan pada

Tabel 3.1.
Tabel 3.1

Desain penelitian one group pre test post test
Pre test Treatment Post test

Ty X T,

T, X Ts

T3 X Te

Keterangan :

T1 : Tes awal Pre-test) pada pembelajaran 1 dengan materi modulus efastis
yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan

T, : Tes awal Pre-test) pada pembelajaran 2 dengan materi hukum Hooke
yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan

T3 : Tes awal Pre-test) pada pembelajaran 3 dengan materi rangkaiamaeri

paralel yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan
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X : Perlakuan Treatment) diberikan kepada siswa dengan Model Pembelajaran
Kooperatif NHT(Numered Head Together).

T4 . Tes akhir Post-test) pada pembelajaran 1 dengan materi modulus
elastisitas yang dilakukan setelah diberikan pedak Tes yang diberikan
sama dengan tes awgle-test)T;.

Ts: Tes akhir Post-test) pada pembelajaran 2 dengan materi hukum Hooke
yang dilakukan setelah diberikan perlakuan. Tegydiberikan sama dengan
tes awalpre-test)T».

Te: Tes akhir Post-test) pada pembelajaran 3 dengan materi rangkaiamlaeri
paralel yang dilakukan setelah diberikan perlakuas yang diberikan sama
dengan tes awd#pre-test)Ts.

Pengaruh perlakuan adalah rata-rata selm#itest dan post-test sebelum

pembelajaran dan sesudah dilakukan pembelajaran.

C. Populas dan Sampel Penelitian

Menurut Luhut Panggabean (1996: 48) populasi adkéseluruhan objek
penelitian atau universe. Sampel adalah sebagienkdseluruhan objek yang
diteliti yang dianggap mewakili terhadap populasanddiambil dengan
menggunakan teknik sampling. Sedangkan Arikunt®§2@30) menyebutkan
bahwa populasi adalah keseluruhan subjek peneliadangkan sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang akan ditelitiKénto, 2006: 131).

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswka XI di salah satu SMA

Negeri di kota Cimahi semester 1 tahun ajaran Z2W0/. Sedangkan sampelnya
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adalah kelas Xl IPA 3 dengan jumlah siswa 41 orgagg diambil secara
purpossive sample yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangédmvd
hasil belajar kognitif siswa dapat diteliti di kelgersebut sesuai dengan nilai rata-
rata kelas yang paling rendah di bandingkan derigdas yang lain. Sesuai
dengan rekomendasi guru bidang studi fisika yanggajar di kelas XI IPA.
Purposive sample atau sampel bertujuan dilakukan dengan cara
mengambil subjek bukan didasarkan atas strataprandtau daerah, tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Pengam&diaopel dengan teknik
bertujuan ini cukup baik karena sesuai denganrpbangan peneliti sendiri
sehingga dapat mewakili populasi. (Arikunto, 20089)
D. Prosedur Pendlitian dan Alur Penelitian
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelit dibagi menjadi
tiga tahapan, yaitu :
1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan nielipu

a. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pgemel

b. Mengurus surat izin penelitian dan menghubungi lpgekolah yang
akan dijadikan sebagai lokasi penelitian.

c. Melakukan studi pendahuluan, pembagian angket whsieke siswa,
melihat nilai rata-rata ulangan, serta melakukanvavecara dengan
guru.

d. Merumuskan masalah penelitian

e. Melakukan studi literatur, dilakukan untuk mempelolteori yang

akurat mengenai permasalahan yang akan dikaji.
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. Menelaah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT,Silakukan
untuk mengetahui kompetensi dasar yang hendakalicap

. Membuat dan menyusun instrumen penelitian (instrurtess dan
instrumen eksperimen), menyusun silabus, sertad®aneelaksanaan
Pembelajaran dan Skenario Pembelajaran sesuai rdengalel
pembelajaran kooperatif NHNumered Head Together).

. Mempertimbanganjdgment) instrumen penelitian oleh tiga orang
dosen ahli. 2 orang dosen dan satu orang guru pedagaran fisika

yang ada di sekolah tempat penelitian.

i. Menguji coba instrumen penelitian.

j. Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitiann deemudian

melakukan revisi terhadap instrumen penelitian yamgng sesuai.

Untuk menguji coba instrumen tes hasil belajar hakagnitif dilakukan

pengolahan data tujuannya untuk melihat validit@gbilitas, daya pembeda dan

tingkat kemudahan instrumen sehingga ketika instruitu diberikan pada kelas

eksperimen, instrumen itu memiliki validitas, rdaéas, daya pembeda dan tingkat

kemudahan yang cukup. Ujicoba instrumen ini diladukpada kelas yang

memiliki karakteristik yang hampir sama dengan &etksperimen yang akan

diberitreatment, karena untuk mengukur sesuatu diperlukan alat yég baik.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaamutieli

a. Memberikan tes awafpre-test) untuk mengukur kemampuan hasil

belajar kognitif siswa sebelum diberi perlakfaeatment).
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b. Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkaem
pembelajaran kooperatif NHTNumered Head Together) dalam
jangka waktu tertentu.

c. Memberikan tes akhirppst-test) untuk mengukur peningkatan hasil

belajar kognitif siswa setelah diberi perlakifaieatment).

3. Tahap Akhir

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukanatdar

a. Mengolah data haspre-test dan post-test serta menganalisis lembar
observasi keterlaksanaan guru dan siswa.

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen tesransebelum
diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan untedlihat dan
menentukan apakah terdapat peningkatan hasil béagmitif siswa
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatifT NNumered
Head Together).

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang dipleradari
pengolahan data.

d. Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek pemeiing kurang

sesuai.
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Untuk lebih jelasnya, alur penelitian yang dilakak#dapat dilukiskan pada

Gambar 3.1.
[ Studi pendahuluan ]
Studi literatur dan telaa ¢
kurikulum [ Perumusan masala}
| |
v
Pembuatan instrumen penelitian dan
perangkat pembelajaran
A 4
[ Uji coba dan analisis ]
[ Tes awal Pre-test) }
A\ 4
Pembelajaran dengan menerapkan model
[ Obseras ] pembelajaran kooperatif NHNumbered

Head Together)

\ 4

[ Tes akhir Post-test) ]

\ 4

[ Pengolahan dat%

h 4

[ Analisis data dan pembahasa}w

A 4

[ Kesimpulan ]

Gambar 3.1 Diagram Alur Proses Penelitian
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yataku#ian untuk
memperoleh data-data yang mendukung pencapaiaantypenelitian. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dig@amaialah lembar observasi
dan tes hasil belajar ranah kognitif.

1. Observas Aktivitas Guru

Lembar observasi aktivitas guru ini memuat daftavcok (/)
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif NENumered Head
Together) yang dilaksanakan. Dalam lembar ini juga terdapatork
keterangan untuk memuat saran-saran observer &rh&dkurangan-
kekurangan aktivitas guru selama pembelajaran.

Lembar observasi ini kemudian dikoordinasikan kepabliserver agar
tidak terjadi kesalah pahaman terhadap isi darib&mnobservasi tersebut.
Secara keseluruhan lembar observasi keterlaksamemiel pembelajaran
kooperatif NHT(Numbered Head Together) ini dapat dilihat pada Lampiran
C.1.

2. Observasi Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas siswa ini memuat daftar coépketerlaksaan model
pembelajaran kooperatif NH{Numered Head Together) yang dilaksanakan.
Dalam lembar ini juga terdapat kolom keterangamkikomentar atau saran-
saran terhadap kekurangan aktivitas siswa dalamaksehakan model

pembelajaran kooperatif NH{Numered Head Together). Secara keseluruhan
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lembar observasi keterlaksanaan model pembelaj&@peratif NHT
(Numbered Head Together) ini dapat dilihat pada Lampiran C.1.
3. TesHasl Belajar Ranah Kognitif

Tes ini digunakan untuk mengukur peningkatan Haséjar siswa pada
ranah kognitif yang diperoleh siswa setelah diteaapya model
pembelajaran kooperatif NH{Numered Head Together). Tes ini disusun
berdasarkan pada indikator yang hendak dicapai pa&tiap pertemuan
pembelajaran. Soal-soal tes yang digunakan benglgsgihan ganda tentang
materi yang akan diajarkan. Materi yang di ajarkktam penelitian ini
adalah modulus young, hukum Hooke, serta rangkzegias seri dan paralel.
Perangkat pembelajaran untuk materi tersebut ntelmencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), skenario pembelajaran, sertabde Kerja Siswa
(LKS) di buat untuk tiga kali pertemuan. Bentuk yasig digunakan pada tes
awal dan tes akhir ini adalah pilihan ganda derigéima) pilihan. Untuk tes
awal dan tes akhir digunakan soal yang sama bekdesanggapan bahwa
peningkatan hasil belajar kognitif siswa akan bdyearar dilihat dan diukur
dengan soal yang sama. Butir-butir soal dalam tesl fbbelajar mencakup
aspek kognitif C1 (hafalan), C2 (pemahaman), Chdpgpan), dan C4
(analisis) sesuai dengan taksonomi Bloom (Munad1267).

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyarsunstrumen
penelitian (tes hasil belajar kognitif) adalah gebderikut :

a. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian untuk matgang akan

diberikan.
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b. Menyusun instrumen penelitian berdasarkan kisi-keng telah
dibuat.

c. Melakukan judgement terhadap instrumen penelitian yang telah
dibuat.

d. Melakukan uji coba instrumen penelitian terhadapvai

e. Setelah instrumen yang diujicobakan tersebut va#d reliabel,
maka instrumen itu dapat digunakan untuk melakydanest dan

post-test.

F. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen Penélitian

1. Analisisvaliditas butir soal hasil belajar Kognitif

Validitas tes adalah tingkat keabsahan atau ketepaiatu tes (Munaf,
2001: 57). Menurut Arikunto (2006: 168) validitagadah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suastrumen. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukarygmg diinginkan dan
dapat mengungkapkan data dari variabel yang ditedicara tepat. Nilai
validitas dapat ditentukan dengan menentukan keafigroduct moment.
Validitas soal dapat dihitung dengan menggunakaanpesan : Arikunto

(2008: 72)
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Keterangan :
ry = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dwaaiabel yang
dikorelasikan.
X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap butir soal.
N = jumlah siswa.
Nilai ., yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk mariem

validitas butir soal dengan menggunakan kriteri@gapbabel 3.2.

Tabel 3.2
Interpretas Validitas

Koefisien korelas Kriteria
0,80 <r,,, 1,00 Sangat tinggi
0,60 <r,,=< 0,80 Tinggi

0,40 <r,, < 0,60 Cukup

0,20 <, 0,40 Rendah
0,00 <r,.,, 0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2008: 75)
2. Analisisréliabilitasinstrumen butir soal teshasil belajar Kognitif
Reabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsistessatu tes, yakni
sejaun mana suatu tes dapat dipercaya untuk melkgimaskor yang
ajeg/konsisten (tidak berubah-ubah) walaupun dilesgada situasi yang
berbeda-beda (Munaf, 2001: 59). Nilai reliabilidapat ditentukan dengan
menentukan koefisien reliabilitas. Teknik yang digkan untuk menentukan
reliabilitas tes adalah dengan menggunakan metedkh bdua gplit half
method). Sehingga, Arikunto (2008: 93) mengemukakan urgekumusan

perhitungan reliabilitas tes adalah sebagai berikut
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_ My

r.:I.l -
1+r
Wk
Keterangan :
ri1 = reliabilitas instrumen

Moy = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Metode split half method adalah metode belah dua. Telah disinggung
oleh Arikunto (2008: 100) bahwa salah satu syanaludapat menggunakan
metode belah dua adalah bahwa banyaknya item lyemnigp agar dapat
dibelah. Syarat yang kedua item-item yang memberdo#l tes harus
homogen atau paling tidak setelah dibelah terd&eatimbangan antara
belahan pertama dengan belahan kedua.

Untuk mengatasi kesulitan memenuhi persyaratanmaka reabilitas
dapat dicari dengan rumus yang ditemukan oleh KddarRichardson yaitu
rumus K-R. 21. Sehingga Arikunto (2008: 109) mengleakan perumusan

perhitungan reabilitas tes adalah sebagai berikut:

n Mn — M)
A 1——
"1 (n - 1)( nSg )

Keterangan :

ri; = reliabilitas instrumen
n = banyaknya item
M = Mean atau rerata skor total

2 = standar deviasi atau varians
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Nilai ry; yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk merem

reliabilitas instrumen dengan menggunakan kriteaida Tabel 3.3.

Tabel 3.3
Interpretas Reliabilitas

Koefisien korelas Kriteria
0,80 <r;; 1,00 Sangat tinggi
0,60 <r;;< 0,80 Tinggi

0,40 <r;;< 0,60 Cukup

0,20 <,;< 0,40 Rendah
0,00 <ry; 0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2008: 75)
3. AnalisisTingkat Kemudahan Butir Soal
Taraf kemudahan suatu butir soal adalah proporskdaeluruhan siswa
yang menjawab benar pada butir soal tersebut. Tkaafudahan dihitung

dengan menggunakan rumus (Munaf, 2001: 20):

Mean
TK

~ Skor maksimum
Keterangan
TK = Taraf kemudahan
Mean = Skor rata-rata siswa pada satu nomor badr tertentu
Skor maksimum = Skor tertinggi yang telah ditetapkan pada pedoma
penskoran untuk nomor butir soal dimaksud.

Taraf kemudahan butir soal berkisar antara 0,0 aangngan 1,0. Bila
butir soal mempunyai taraf kemudahan 0,0 berattiktiseorangpun peserta
tes dapat nmenjawab butir soal tersebut secara.b&aaf kemudahan 1,0

berarti bahwa semua peserta tes dapat menjawabsbatiitu secara benar.
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Nilai TK yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk marent taraf

kemudahan butir soal dengan menggunakan kriteda pabel 3.4.

Tabel 34
Interpretas Taraf Kemudahan
Nilai TK Kriteria
0,00 <TK < 0,30 Sukar
0,31 <TK <0,70 Sedang
0,71 <TK <1,00 Mudah

(Munaf, 2001: 21)
4. Analisis Daya Pembeda Butir Soal
Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal ureoibedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siawg berkemampuan
rendah (Arikunto, 2008: 211). Untuk menentukanirdi@ya pembeda maka
digunakan rumus sebagai berikut :

B

pp=Ba B _p_p
‘]A ‘]B

(Arikunto, 2008: 213)
Keterangan:

DP = daya pembeda butir soal

Ba = banyak peserta kelompok atas yang menjawahtsoal
dengan benar

Bs = banyak peserta kelompok bawah yang menjawahtsoal
dengan benar

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah
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Nilai DP yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk merem daya

pembeda butir soal dengan menggunakan kriteria palal 3.5.

Tabel 3.5
Interpretas Daya Pembeda Butir Soal
Nilai DP Kriteria
Negatif Soal Dibuang
0,00 - 0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2008: 218)

Berdasarkan analisis-analisis yang telah dipaparkaaka sebelum
instrumen tersebut dipakai, peneliti telah melakukai coba instrumen
terlebih dahulu dengan jumlah 53 soal tes pilihamdg, untuk pertemuan ke-

1 18soal, pertemuan ke-2 18 soal, dan pertemu&nlkesoal .

G. Hasll AnalisisUji Coba Instrumen Tes

Untuk memperoleh instrumen yang baik, maka instrutes tersebut harus
diuji coba terlebih dahulu. Namun, sebelum dilakukai coba, instrumen tes
tersebut terlebih dahulu dipertimbangkand@ement) oleh dua orang dosen dan
satu orang guru kelas di sekolah yang menjadi tenpemelitian. Setelah
dilakukan beberapa perbaikan dari segi bahasagasi,kesesuaian soal dengan
indikator, kemudian penulis mengujicobakan instrorde sekolah yang menjadi
tempat penelitian. Pada penelitian ini, uji cobal slakukan kepada siswa SMA
di kelas Xl IPA yang telah mempelajari materi eérh dahulu yang dijadikan

pokok bahasan dalam penelitian di sekolah yang sdvasa hasil uji coba
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dan daya

pembedanya agar diperoleh instrumen yang baik dgakldigunakan dalam

penelitian.

Soal dibuat dalam tiga perangkat, yaitu tiga sel ses hasil belajar untuk

tiga Kkali

dipisahkan.

pembelajaran maka analisis terhadap #&etigstrumen

ini

pun

Data hasil ujicoba instrumen penelitian yang tetédinalisis dapat dilihat

pada Tabel 3.6, 3.7 dan 3.8.

1. Hasil Uji Coba Instrumen TesHasil Belajar

Tabel 3.6
Hasil Uji Coba Instrumen TesHasil Belajar Pertemuan 1

C Tidak jelek Sukar Dibuang
valid
2. G 0,54 Cukup 0,26 Cukup 0,82 Mudah Dipakai
3. G -0,07 Tidak 0,05 Jelek 0,55 Sedang Dibuang
valid
4, C 0,42 Cukup 0,32 Cukup 0,68 Sedang Dipakali
5. G 0,25 Rendah 0,11 Jelek 0,95 Mudah Dibuanp
6. G 0,41 Cukup 0,21 Cukup 0,79 Mudah Dipakai
7. G 0,48 Cukup 0,26 Cukup 0,55 Sedang Dipakaj
8. G 0,53 Cukup 0,32 Baik 0,74 Mudah Dipakai
9. G 0,19 Sangat | 0,11 Jelek 0,16 Sukar Dibuang
rendah
10. G 0,58 Cukup 0,32 Cukup 0,47 Sedang Dipakaj
11. C, 0,57 Cukup 0,21 Cukup 0,84 | Mudah Dibuang
12. G 0,41 Cukup 0,37 Cukup 0,34 Sedang Dipakaj
13. G 0,47 Cukup 0,32 Cukup 0,58  Sedang Dipakal
14. G 0,42 Cukup 0,37 Baik 0,66 Sedang Dipaka
15. Cs 0,41 Cukup 0,26 Cukup 0,76 Mudah Dipakai
16. G 0,40 Rendah 0,37 Cukup 0,66 Sedang Dibuang
17. G 0,37 Rendah 0,42 Cukup 0,26 Sukar Dibuang
18. C, 0,42 Cukup 0,37 Cukup 0,66 Sedang Dipakai
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Hasil perhitungan tingkat kemudahan tes, daya pdmbealiditas, dan
reabilitas serta hasil interpretasi untuk instrurtesnhasil belajar pertemuan ke-1
dapat dilihat pada tabel 3.6 di atas. Hasil perigiiin menunjukan bahwa tingkat
kemudahan dari 18 soal yang diujicobakan dengasgkatmudah sebesar 33,3%
atau sebanyak 6 butir soal, kategori sedang seB@8aratau sebanyak 9 butir
soal, dan kategori sukar sebesar 16,7% atau sdb@nyatir soal. Daya pembeda
dari 18 soal yang diujicobakan dengan kategorkje&besar 22,2% atau sebanyak
4 butir soal, kategori cukup sebesar 66,7% ataargetk 12 butir soal, kategori
baik sebesar 11,1% atau sebanyak 2 butir soalinSela dari tabel tersebut
diperoleh informasi bahwa validitas tes dari 18| s@ng diujicobakan dengan
kategori sangat rendah sebesar 5,5% atau sebanyattr 5oal, kategori rendah
sebesar 16,7% atau sebanyak 3 butir soal, kateg&tip sebesar 66,7% atau
sebanyak 12 butir soal, dan tidak valid sebesd% Jatau sebanyak 2 butir soal.
Sedangkan hasil perhitungan reliabilitas tes semmo@ dinyatakan reliabel
dengan kriteria cukup sebesar 0,48.

Setelah menganalisis hasil uji coba soal tersetakansoal yang digunakan
peneliti berjumlah 12 soal dari 18 soal. Soal dengategori rendah, sangat
rendah, tidak valid, buruk, dan jelek tidak dipakialam penelitian ini karena
dianggap tidak memenuhi syarat. Akan tetapi pa@dh dengan nomor 11 tidak
digunakan karena memiliki jawaban lebih dari saBehingga soal yang

digunakan berjumlah 11 soal.



2. Hasil Uji Coba Instrumen TesHasil Belajar Pertemuan 2

Tabd 3.7
Hasil Uji Coba Instrumen TesHasil Belajar Pertemuan 2
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19. C, 0,45 Cukup 0,42 Baik 0,37 | Sedang Dipakai

20. C 0,50 Cukup 0,26 Cukup 0,4% Sedang Dipakayj

21. C 0,41 Cukup 0,32 Cukup 0,47 Sedang Dipakaj

22. GCs 0,17 Sangat 0 Jelek 0,21 Sukar Dibuang
rendah

23. G 0,51 Cukup 0,42 Baik 0,68 Sedang Dipaka

24, Cs 0,28 Rendah 0,05 Jelek 0,71 Mudah Dibuang

25. Cy 0,47 Cukup 0,26 Cukup 0,87 Mudah Dipakai

26. G 0,04 Sangat | 0,32 Cukup 0,26 Sukar Dipakai
Rendah

27. C, 0,45 Cukup 0,32 Cukup 0,63 Sedang Dipakaj

28. G -0,12 Tidak | -0,16 Buruk 0,34 Sedang Dibuang
Valid

29. Cs 0,52 Cukup 0,37 Cukup 0,39 | Sedang Dipakai

30. Cs 0,42 Cukup 0,26 Cukup 0,76 Mudah Dipakai

31. Cy 0,57 Cukup 0,42 Baik 0,68 Sedang Dipaka

32. C, 0,46 Cukup 0,37 Cukup 0,55 Sedang Dipakali

33. C4 0,44 Cukup 0,21 Cukup 0,16 Sukar Dipakai

34, C, 0,29 Rendah 0,21 Cukup 0,32 Sedang Dibuar

35. C 0,25 Rendah 0,21 Cukup 0,29 Sukay Dibuang

36. C, 0,42 Cukup 0,32 Cukup 0,63 | Sedang Dipakai

Hasil perhitungan tingkat kemudahan tes, daya pdmbealiditas, dan

reabilitas serta hasil interpretasi untuk instrurtenhasil belajar pertemuan ke-2

dapat dilihat pada tabel 3.7 di atas. Hasil pengi&n menunjukan bahwa tingkat

kemudahan dari 18 soal yang diujicobakan dengagkatmudah sebesar 16,7%

atau sebanyak 3 butir soal, kategori sedang sebésHro atau sebanyak 11 butir

soal, dan kategori sukar sebesar 22,2% atau sdbdnyatir soal. Daya pembeda

dari 18 soal yang diujicobakan dengan kategorkjstbesar 11,1% atau sebanyak

2 butir soal, kategori cukup sebesar 66,7% ataarsgix 12 butir soal, kategori
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baik sebesar 16,7% atau sebanyak 3 butir soal d@ydri buruk sebesar 5,5%
atau sebanyak 1 butir soal. Selain itu dari taketebut diperoleh informasi
bahwa validitas tes dari 18 soal yang diujicobattangan kategori sangat rendah
sebesar 11,1% atau sebanyak 2 butir soal, kategodah sebesar 16,7% atau
sebanyak 3 butir soal, kategori cukup sebesar 6@f&w sebanyak 12 butir soal,
kategori tinggi 0% dan tidak valid sebesar 5,5%uaabanyak 1 butir soal.
Sedangkan hasil perhitungan reliabilitas tes semmo@ dinyatakan reliabel

dengan Kkriteria tinggi yaitu 0,69.

Setelah menganalisis hasil uji coba soal tersetakansoal yang digunakan
peneliti berjumlah 13 soal dari 18 soal. Soal dengategori rendah, sangat
rendah, tidak valid, buruk, dan jelek tidak dipaklalam penelitian ini karena
dianggap tidak memenuhi syarat.

3. Hasll Uji Coba Instrumen TesHasi| Belajar Pertemuan 3

Tabel 3.8

Hasil Uji Coba Instrumen TesHasil Belajar Pertemuan 3

37. C, 0,53 | Cukup 0,53 0,68 | Sedang Dipakai
38. C 0,67 | Tinggi 0,21 | Cukup 0,63| Sedang Dipaka
39. G 0,67 | Tinggi 0,21 | Cukup 0,53| Sedang Dipaka
40. C 0,60 | Tinggi 0,42 | Baik 0,47 | Sedang Dipakai
41. Cs 0,65 | Tinggi 0,42 | Baik 0,68| Sedang Dipakai
42, C; 0,01 Sangat 0,05 Jelek 0,03 Sukar Dibuang
Rendah
43. Cy 0,41 | Cukup 0,21 | Cukup 0,16  Sukar Dipaka
44, Cs 0,57 | Cukup 0,32 | Cukup 0,42 Sedang Dipakali
45, G 0,67 | Tinggi 0,32 | Cukup 0,58| Sedang Dipaka
46. Cs 0,41 | Cukup 0,26 | Cukup 0,714  Mudah Dipakai
47, C; -0,00 | Tidak 0,11 | Jelek 0,16 | Sukar Dibuang
valid
48. C; 0,45 | Cukup 0,37 | Cukup 0,55 Sedang Dipakal
49, Cy 0,08 | Sangat 0,21| Cukup 0,24 Sukar Dibuang
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rendah
50. Cs 0,27 | Rendah 0,21| Cukup 0,39 Sedang Dibuar
51. Cs 0,61 | Tinggi 0,21 | Cukup 0,58 | Sedang Dipakai
52. Cy 0,48 | Cukup 0,37 | Cukup 0,39 Sedang Dipakd
53. G 0,48 | Cukup 0,32 | Cukup 0,58 Sedang Dipakd

Hasil perhitungan tingkat kemudahan tes, daya pdmbealiditas, dan
reabilitas serta hasil interpretasi untuk instrunbes hasil belajar dapat dilihat
pada tabel 3.8. Hasil perhitungan menunjukan baiwgkat kemudahan dari 17
soal yang diujicobakan dengan kategori mudah selieS&b6 atau sebanyak 1
butir soal, kategori sedang sebesar 70,6% ataungabal2 butir soal, dan
kategori sukar sebesar 23,5% atau sebanyak 4 dmatir Daya pembeda dari 17
soal yang diujicobakan dengan kategori jelek selleEs@% atau sebanyak 2 butir
soal, kategori cukup sebesar 70,6% atau sebanyakutl?2soal, kategori baik
sebesar 17,6% atau sebanyak 3 butir soal, dan tgamgsuk ke dalam kategori
soal buruk yang harus dibuang sebesar 0%. Seladaii tabel tersebut diperoleh
informasi bahwa validitas tes dari 17 soal yangicbbbakan dengan kategori
sangat rendah sebesar 11,8% atau sebanyak 2 dmaitikategori rendah sebesar
5,9% atau sebanyak 1 butir soal, kategori cukupseb41,2% atau sebanyak 7
butir soal, kategori tinggi sebesar 35,3% ataursgdda6 butir soal dan tidak valid
sebesar 5,9% atau sebanyak 1 butir soal. Sedamgisainperhitungan reliabilitas
tes semua soal dinyatakan reliabel dengan kritewleup yaitu 0,44 dihitung
dengan rumus reliabilitas KR-21 karena jumlah stelbm pertemuan 3 ganjil

sehingga tidak bisa menggunakan metgglieh half method (metode belah dua).

g
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Setelah menganalisis hasil uji coba soal tersetakansoal yang digunakan
peneliti berjumlah 13 soal dari 17 soal. Soal dengategori rendah, sangat
rendah, tidak valid, jelek dan sukar tidak dipalalam penelitian ini karena
dianggap tidak memenuhi syarat. Sedangkan soalysad) telah dirancang

kembali untuk penelitian dapat dilihat pada LampiBal.

Adapun distribusi soal tiap jenjang tersebut dapéhat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9
Distribusi Soal TesHasil Belajar Kognitif

1,2
1,23 8
1,2
34,5
4,6,7,13 11
3,4,8,13
6,8,10
8,9 10
5,7,9,10,11
7,9,11
5,10,11,12 9
6,12

Pengetahuan (C1

Pemahaman (C2

Penerapan (C3)

Analisis (C4)

WINIPWINFRPWNFPWN|F-

H. Teknik Pengolahan Data
1. Analisis Data Hasll Observas Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Kooperatif NHT (Numered Head Together)
Untuk mengetahui kriteria keterlaksanaan model papran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) pada setiap pertemuan maka data hasil

observasi keterlaksanaan model pembelajaran diokijadi dalam bentuk
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persentase. Adapun langkah-langkah yang pendiiken untuk mengolah
data tersebut adalah sebagai berikut:
= Menghitung jumlah jawaban “ya” dan “tidak” yang ebger isi pada
format observasi keterlaksanaan pembelajaran.Satidikator pada
fase pembelajaran terlaksana/muncul diberikan skbu, dan jika
tidak muncul diberikan skor nol.
= Menghitung persentase keterlaksanaan pembelajaramgad

menggunakan rumus berikut:

: 2 kegiatan yang terlaksana
(%) keterlaksanaan model = — x 100%
2 kegiatan

= Mengkonsultasikan hasil perhitungan persentase atend kategori
keterlaksanaan model pembelajaran yang dapat diphda Tabel

3.10 Budiarti dalam Tata (2010: 49).

Tabel 3.10
Interpretasi Keterlaksanaan M odel Pembelajaran

KM=0 Tak satu kegiatan pun terlaksana
0<KM<25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana
25 <KM <50 Hampir setengah kegiatan terlaksanag

KM = 50 Setengah kegiatan terlaksana
50<KM <75 Sebagian besar kegiatan terlaksana
75 <KM <100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana

KM =100 Seluruh kegiatan terlaksana

Keterangan:

KM = persentase keterlaksanaan model
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2. AnalisisHasil Belgjar Siswa Ranah Kognitif

Jika instrumen yang telah dibuat telah valid ddialvel, maka instrumen
tersebut diberikan kepada siswa dalam kelas eksprri Dan setelah
instrumen diberikan kepada kelas eksperimen kemuddilakukan
pengolahan data. Untuk melihat peningkatan haddjdesiswa pada ranah
kognitif dilakukan analisis terhadap skor gain yalngormalisasi pada setiap
pertemuan dalam pembelajaran. Skor gain yang dmlasi yaitu
perbandingan rata-rata gain aktual dengan ratagaita maksimum. Gain
rata-rata aktual yaitu selisih skor rata-rpbat test terhadap skor rata-rapae
test. Rumus rata-rata gain yang dinormalisasi terséisebut juga faktor g>
atau faktor Hake sebagai berikut: (Richard R. HaRkE3 : 1)

<S >_<Spre>

post

100%-<s,, >

<g=>=

Simbol <s, . > dan<s,, > masing-masing menyatakan skor rata rata

pre test danpost test setiap individu yang dinyatakan dalam persen. Bgsa

faktor <g> dapat dilihat pada Tabel 3.11 (Richard R. Hak881®).

Tabe 3.11
Rata-rata Gain yang Dinormalisasi
Nilai klasifikasi
0,00<(<g>)<0,30 Rendah
0,30<(<g>)<0,70 Sedang
0,70<(<g>) Tinggi
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|. Pelaksanaan Pendlitian

Pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan dalam kegi pertemuan. Pada
setiap pertemuan, kegiatan dimulai dengan melakwg&srawal |fre-test) pada
siswa, kemudian siswa diberi perlakuan dengan rapkan model pembelajaran
kooperatif NHT(Numered Head Together), selanjutnya diakhiri dengan tes akhir
(post-test) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kdfgsiswa setelah
diberi perlakuan. Pada setiap kegiatan pembelgjap@meliti dibantu oleh
beberapa observer yang terdiri dari guru mata gelaj fisika dan mahasiswa
jurusan  pendidikan fisika. Tugas observer vyaitu gaemati dan menilai
keterlaksaan model pembelajaran kooperatif NNOmered Head Together) oleh
guru dan siswa.

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian dapat ditliatam Tabel 3.12.

Tabel 3.12
Jadwal Pelaksanaan Penélitian
Pertemuan Tanggal Tempat Kegiatan
Ke-
1 20 Oktober 2010 XI'IPA 3 Pertemuan 1: ModulussEsitas
2 21 Oktober 2010 XI'IPA 3 Pertemuan 2: Hukum Hooke|
3 27 Oktober 2010 XI'IPA 3 Pertemuan 3: Rangkaiam S
Paralel

Pada saat penelitian dilaksanakan, tidak semuaadisdir sehingga semua
siswa di kelas penelitian tidak dapat dijadikan ganpenelitian. Pada pertemuan
pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiggah#&n orang siswa yang
mengikuti prosedur penelitian yang meliputi tes laW@re-test), perlakuan
(treatment), dan tes akhirppst-test). Perangkat pembelajaran dalam penelitian
yang meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran)(RRenario pembelajaran,

dan lembar kerja siswa (LKS) selengkapnya dap#tadipada Lampiran A.
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Dari pelaksanaan kegiatan penelitian ini didapatk@nerapa data yaitu data
observasi keterlaksanaan model pembelajaran kadpiitdT (Numered Head
Together) oleh guru dan siswa, data tes hasil belajar kibgngwa untuk setiap
pertemuan gre-test dan post-test). Data-data tersebut kemudian diolah dan
dianalisis untuk mengetahui persentase keterlaksarmaodel pembelajaran,
peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitfik setiap pertemuan, dan

peningkatan setiap aspek kognitif yang ditinjau.



